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Faizah Fina. Analisis Keramik Jepang Koleksi Musium Segjarah Jakarta. Di bawah bimbingan Dr. Heriyanti
O. Untoro). Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 2000 (xi + 125 hal, 1 peta,1 bagan, 6 tabel, 4 lamp, 51
Bab. 121-125). Keramik Jepang merupakan salah satu dari sekian banyak jenis keramik yang ada di Batavia.
Keramik Jepang ini memiliki beberapa keistimewaan, antara lain mempunyal jenis dan motif hiasan, serta
warnayang beragam. Keramik Jepang dalam penelitian ini berjumlah 1095 pecahan, berasal dari Situs Pasar
Ikan dan sekarang merupakan koleksi Musium Sejarah Jakarta. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui tipe-tipe keramik Jepang, terutama tipe-ripe apa yang paling banyak dan sedikit. Untuk
mencapal hasil penelitian ini ada beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu: 1). Pengumpulan data, yaitu
dengan melihat sumber kepustakaan, pengamatan langsung terhadap keramik Jepang di musium dan
wawancara terhadap ahli keramik. 2). Pengolahan data, yaitu dengan cara menganalisis bentuk dan hiasan.
3) Penafsiran data, yaitu pembahasan mengenal keterkaitan antara tipe-tipe keramik Jepang dengan data
sgjarah. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa keramik Jepang ini terdiri dari sembilan bentuk yaitu
piring (722 buah), mangkuk (241 buah), botol (75 buah), guci (23 buah), tutup (21 buah), vas (5 buah),
abarello (5 buah) dan terakhir cepuk (3 buah). Piring dan mangkuk terdiri dari duatipe, sedangkan yang
lain satu tipe. Pada piring hiasan yang terbanyak ialah hiasan piring VI, sedangkan pada mangkuk ialah
Masan mangkuk |. Tipe piring dan mangkuk tersebut merupakan jenis keramik kasar (Coarse ware) yang
dibuat padatahun 1650 M sampai dengan tahun 1680 M. Dan basil kesimpulan dapat diketahui bahwa
keramik Jepang merupakan salah satu komodilas perdagangan yang cukup diperhitungkan oleh VOC,
disamping komoditas lainnya, misalnyarempah-rempah. Hal ini didasari oleh beberapa alasan yaitu
pertama, VOC mendapat keuntungan dari penjualan keramik, sehingga VOC membuka kantor dagang di
Jepang untuk memperoleh keramik. ketika kiln-kiln di Cinatidak memproduksi keramik. Masan kedua yaitu
bukti tentang catatan harian perdagangan keramik oleh Volker yang selalu mencatat kapal -kapal atau junk
junk yang membawa keramik.
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